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 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah 
dengan model make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada Mata Pelajaran  Matematika pokok bahasan Lambang Bilangan 
Romawi kelas IV MI Muhammadiyah Lumbir ?”. Penelitian Tindakan 
Kelas ini dilakukan selama 3 siklus yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar dan partisipasi/respon siswa dalam 
pembelajaran Matematika Pokok bahasan Lambang Bilangan Romawi 
dengan menggunakan model make a match  untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam pembelajaran, dan di 
harapkan dapat membuat suasana belajar siswa menjadi 
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terus bersemangat dalam 
belajar. 
Proses pembelajaran dikatakan berhasil manakala tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dapat tercapai. Untuk 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Guru dapat 
melihat pada prestasi belajar siswa apabila telah  berhasil mencapai 
nilai sesuai dengan KKM ke atas (KKM : 64) . 
. Prosedur pelaksanaan, melakukan tindakan, mengamati, dan 
refleksi. Hasil dari penelitian tindakan kelas ini adalah Peningkatan 
hasil  belajar siswa dari studi awal   Model make a match dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MI Muhammadiyah 
Lumbir. Hal ini dapat ditunjukan dengan adanya peningkatan hasil 
belajar dari studi awal ke siklus I,II,dan III yaitu 33,33% siswa yang 
tuntas belajar sebanyak 4 siswa, 44,44% siswa yang tuntas belajar 
sebanyak 5 siswa, 66,67% siswa yang tuntas belajar sebanyak 6 siswa, 
100% siswa yang tuntas belajar sebanyak 9 siswa.  
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Hal ini disebabkan pada silus ketiga ini semua siswa aktif dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan pendekatan  
model make a match  pada pembelajaran Matematika  
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A. Latar Belakang Masalah 
Munculnya berbagai pemahaman di bidang pendidikan guru 
dituntut untuk meningkatkan kreatifitasnya dalam kegiatan 
pembelajaran. Apalagi di zaman yang modern dan di era 
globalisasi yang canggih. Tugas guru semakin berat di samping 
mendidik, mengajar, dan melatih para siswanya untuk menjadi 
manusia yang cerdas dan trampil. Guru dituntut agar siswanya 
mempunyai budi pekerti yang luhur, bermoral dan berakhlak 
mulia sehingga berguna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa 
dan negara. Guru merupakan orang pertama dan utama yang 
secara langsung berinteraksi dengan peserta didik di kelas. Guru 
merupakan ujung tombak bagi keberhasilan pembelajaran. 
Menurut Undang-undang RI NO. 20 tahun 2003 tentang 
system pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
Negara.1 
                                                             
1 Depdiknas RI, UU Sisdiknas (Jakarta: 2003) 
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Pendidikan sekarang ini sangat memegang peranan penting 
bagi masyarakat dan Negara. Karena pendidikan merupakan 
investasi jangka panjang untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia demi 
kelangsungan masa depannya. Untuk itu pemerintah Indonesia 
mengoptimalkan pendidikan sebagai wahana untuk mencapai 
kesejahteraan bangsa dan Negara. Untuk mencapai kesejahteraan 
bangsa dan Negara diperlukan waktu yang panjang dan tidak 
semudah yang kita bayangkan dan harus ditata sedemikian rupa 
sehingga tujuan pendidikan dapat berjalan sesuai rencana yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut akan tercapai 
melalui pendidikan yang mengupayakan peningkatan belajar 
siswa. Dalam peningkatan belajar siswa ada beberapa faktor yang 
menentukan tercapainya hasil belajar siswa yang antara lain faktor 
guru. 
Kegiatan pembelajaran merupakan proses pentransferan 
ilmu dari seorang guru terhadap peserta didik atau yang sering 
dikenal dengan belajar dan mengajar. Antara belajar dan mengajar 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Artinya dalam kegiatan pembelajaran belajar 
mengacu kepada kegiatan peserta didik, sedangkan mengajar 
mengacu kepada kegiatan yang dilakukan oleh guru. Proses 
belajar mengajar merupakan proses interaksi antara dua unsur 
manusiawi yakni siswa sebagai pihak yang di ajar dan guru 
sebagai pihak yang mengajar. 
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Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 
seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut dinyatakan seluruh aspek tingkah laku. Sebagai suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkunganya. 2 
Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh guru dalam 
proses pembelajaran adalah faktor perbedaan dan kesenjangan 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Ada peserta didik yang 
cepat dan tanggap terhadap materi yang disampaikan oleh guru, 
ada siswa yang lamban dalam menerima informasi pembelajaran. 
Untuk itu faktor - faktor kesenjangan juga sangat berpengaruh 
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Apabila terjadi 
masalah akibat faktor tersebut maka guru harus segera mencari 
pemecahannya agar bisa meminimalisasikan kejadian tersebut. 
Peningkatan hasil belajar merupakan harapan semua 
penyelenggara pendidikan baik guru, orangtua, masyarakat 
maupun peserta didik. Namun tidak jarang guru yang tidak 
menggunakan model yang tepat sehingga proses pembelajaran 
berlangsung tidak terlaksana secara optimal.  
                                                             
 2 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester 
SKS (Jakarta, Bumi Aksara, 1991) h: 78 
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Sebagai seorang pendidik seharusnya menyadari apa yang 
seharusnya dilakukan untuk menciptakan suasana belajar yang 
efektif di dalam proses pembelajaran supaya pembelajaran 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini tugas seorang 
guru berusaha menciptakan suasana belajar yang menggairahkan 
dan menyenangkan bagi semua peserta didik. Biasanya suasana 
belajar yang tidak menggairahkan dan menyenangkan akan 
banyak mendatangkan kegiatan belajar yang kurang harmonis.3 
Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
bermakna dan menumbuhkan semangat dalam belajar siswa maka 
seorang guru harus bisa mengorganisasikan proses pembelajaran 
yang baik. Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan 
guru menumbuhkan proses belajar yang efektif salah satunya yaitu 
menggunakan metode pembelajaran. 
Matematika disebut ilmu deduktif sebab dalam matematika 
tidak menerima generalisasi yang berdasarkan observasi, 
eksperimen, coba-coba seperti halnya ilmu pengetahuan alam dan 
ilmu pengetahuan umum.4 
Matematika sebagai mata pelajaran wajib mempunyai ciri 
khusus antara lain abstrak, deduktif, hierarkis, dan logis. Karena 
keabstrakan matematika dan beserta ciri lainnya yang tidak 
sederhana menyebabkan matematika tidak mudah untuk 
                                                             
3 Syaiful Bahri Djamarahgan dan Aswan Zain, Strategi Belajar 
Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 43 
4 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, 
(Yogyakarta: Teras, 2009), h.2 
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dipelajari, dan pada akhirnya banyak peserta didik yang kurang 
tertarik terhadap matematika dan menjadi hantu yang menakutkan 
bagi peserta didik. 
Untuk menambah kualitas pembelajaran matematika tidak 
semudah yang dibayangkan, hal ini memerlukan proses panjang. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan seorang guru yaitu 
meningkatkan kualitas dalam kegiatan pembelajaran. Tentunya 
meningkatkan bagaimana proses pembelajaran yang dialami oleh 
siswa sebagai peserta didik sehingga mencapai keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Keterpaduan antara konsep belajar 
dan konsep mengajar menghasilkan konsep baru yang disebut 
proses pembelajaran. Atau dalam istilah lain disebut proses 
pembelajaran.5 
Keberhasilan pembelajaran matematika banyak dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu berasal dari siswa maupun faktor yang 
dipengaruhi oleh guru yang kurang memahami arti penting 
ketepatan memberi materi dan penggunaan metode serta strategi 
yang tepat. Untuk itu seorang guru harus memiliki wawasan 
tentang strategi pembelajaran dan metode pembelajaran. 
Dengan demikian seorang guru dituntut profesional dalam 
memilih strategi dan metode yang tepat.Seorang guru dituntut 
untuk memiliki wawasan yang luas mengenai strategi dan metode 
yang luas sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Agar 
                                                             
5 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta, 
Teras, 2009) h. 25 
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metode pembelajaran matematika dapat berlangsung secara efektif 
salah satunya adalah menggunakan model make a match. 
Model make a match merupakan salah satu model dalam 
pembelajaran kooperatif salah satu keunggulan teknik ini adalah 
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan. Siswa disuruh mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal, sebelum batas 
waktunya siswa yang dapat mencocokan kartunya diberi poin. 
Problematika pembelajaran yang dihadapi di MI 
Muhammadiyah Lumbir masalah utama adalah masih rendahnya 
hasil belajar siswa dikarenakan tidak konsentrasi, tidak mau 
bertanya apabila ada kesulitan bahkan ada yang beranggapan 
bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang 
sulit dan membuat pusing. Hal ini terlihat ketika melakukan tes 
tertulis pada tanggal 14 April 2014 dari 9 siswa hanya 3 siswa 
yang mencapai tingkat ketuntasan adalah 33, 33% siswa kelas IV. 
Sebagian besar masih di bawah KKM (KKM 64). 
Berdasarkan data tersebut, peneliti mengidentifikasi 
kekurangan dalam pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
meminta bantuan teman sejawat maka alternatif solusinya adalah: 
1. Model pembelajaran yang digunakan guru harus sesuai 
dengan pokok bahasan yang akan diajarkan.  
2. Guru harus menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan 
kepada siswa. 
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3. Guru harus bisa memancing siswa agar mau bertanya apabila 
ada kesulitan dalam pembelajaran. 
4. Ciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan agar 
tidak ada lagi anggapan kalau mata pelajaran matematika 
adalah mata pelajaran yang sulit dan membuat pusing.  
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik 
untuk menyediakan penelitian dengan judul “ Peningkatan hasil 
belajar mata pelajaran matematika pokok bahasan lambang 
bilangan romawi dengan menggunakan model make a match pada 
siswa kelas IV MI Muhammadiyah Lumbir semester II tahun 
pelajaran 2013/2014”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah dengan model make a match dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa mata pelajaran matematika pokok bahasan lambang 
bilangan romawi di kelas IV MI Muhammadiyah Lumbir semester 
II tahun pelajaran 2013/2014 ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Untuk mengetahui apakah model make a match dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika pokok 
bahasan lambang bilangan romawi pada siswa kelas IV MI 
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Muhammadiyah Lumbir semester II tahun pelajaran 
2013/2014. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
Secara teoritis PTK ini diharapkan dapat menjadi 
sumbang saran dalam pengembangan pembelajaran 
khususnya mata pelajaran matematika. 
b. Praktis 
Secara praktis PTK diharapkan dapat bermanfaat 
bagi berbagai pihak: 
1) Bagi Guru 
Penelitian ini akan memberikan masukan 
tentang teknik pembelajaran yang baik dalam 
melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik 
sehingga prestasi belajar peserta didik akan terjadi 
peningkatan, membantu guru dalam memperbaiki 
pembelajaran, membantu guru agar berkembang 
secara profesional sehingga kredibilitasnya tinggi. 
2) Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
masukan untuk membantu siswa dalam peningkatan 
hasil belajar, motivasi dan interaksinya tinggi, 
sehingga siswa dapat memahami materi secara benar 
dan maksimal serta akan memperoleh prestasi yang 
lebih baik. 
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3) Bagi Sekolah 
a) Membantu sekolah untuk berkembang dalam 
upaya yang efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada umumnya. 
b) Membantu memecahkan masalah yang timbul 
dalam pembelajaran yang sedang dihadapi oleh 
sekolah. 
c) Membantu mengembangkan kualitas dan 
memiliki performense out put sehingga berdaya 
saing tinggi. 
 
D. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar skripsi dibagi menjadi 3 bagian utama 
yaitu bagian awal, bagian tengah/bagian inti, bagian akhir. 
Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota pembimbing, 
abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 
Bagian isi skripsi memuat pokok-pokok permasalahan dari 
bab I sampai V, yaitu: 
Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, sistematika penulisan. 
Bab II, tentang Landasan Teori yang meliputi deskripsi 
teori yang berisi tujuh masalah yaitu pertama pengertian belajar, 
kedua hasil belajar, ketiga Mata pelajaran matematika, keempat 
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Lambang bilangan romawi, kelima model Make a match, keenam 
penggunaan model make a match, ketujuh Siswa kelas IV MI 
Muhammadiyah Lumbir, Kajian Pustaka, Kerangka berpikir, 
Hipotesis Tindakan. 
Bab III, tentang metode penelitian yang meliputi jenis dan 
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, Obyek 
Penelitian, Subjek penelitian dan, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data, Prosedur Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas, Kriteria keberhasilan. 
Bab IV, tentang deskripsi data yang meliputi pertama 
gambaran umum MI Muhammadiyah Lumbir, kedua Penyajian 
data, Analisa data, Pembahasan 
Bab V, tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan 
saran-saran. 
Dan pada bagian akhir penyusunan skripsi daftar pustaka, 







Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
Model make a match dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas IV MI Muhammadiyah Lumbir. Hal ini dapat 
ditunjukan dengan adanya peningkatan hasil belajar dari studi 
awal ke siklus I, II, dan III yaitu 33, 33% siswa yang tuntas belajar 
sebanyak 4 siswa, 44, 44% siswa yang tuntas belajar sebanyak 5 
siswa, 66, 67% siswa yang tuntas belajar sebanyak 6 siswa, 100% 
siswa yang tuntas belajar sebanyak 9 siswa.  
Model make a match dapat meningkatkan keaktifan siswa 
(respon siswa) pada proses belajar mengajar di kelas IV MI 
Muhammadiyah Lumbir. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan keaktifan siswa (Respon siswa) di siklus I, II, dan III 
yaitu 55, 55% siswa yang aktif sebanyak 5 siswa, 88, 88% siswa 
yang aktif sebanyak 8 siswa, dan 100% siswa yang aktif sebanyak 
9 siswa. 
Jadi perbaikan pembelajaran Matematika pokok bahasan 
“Lambang bilangan romawi” dengan menggunakan model make a 




B. Saran-saran  
1. Saran untuk penelitian lanjut 
a. Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran ada faktor 
yang perlu diperhatikan yaitu faktor pengulangan yang 
sangat mempengaruhi validasi data, untuk itu dalam 
penelitian tindak lanjut perlu diminimalkan. 
b. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran perlu dilanjutkan 
karena hasil pelaksanaan ini masih ada beberapa 
kekurangan dan untuk mendapatkan temuan yang lebih 
signifikan serta meningkatkan pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran ini baruberjalan 3 siklus. 
2. Saran untuk penerapan hasil penelitian 
a. Pembelajaran dengan model Make a match merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dapat membantu 
guru meningkatkan materi ajar dengan pengalaman nyata 
siswa, menambah berkomunikasi, berinteraksi dengan 
belajar antar komponen.Untuk itu metode pembelajaran 
ini perlu dicobakan pada mata pelajaran yang lain dan 
dikelas lain. 
b. Sebagai pekerja profesional yang memiliki organisasi 
profesi yang memiliki visi dan misi yang sama, hendaknya 
hasil penelitian disampaikan kepada sesama guru lain 
dalam satu sekolahan atau melalui Kelompok Kerja Guru 
(KKG) untuk dapat dipergunakan pada penelitian 
selanjutnya dan digunakan pada mata pelajaran lainnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : MI MUHAMMADIYAH LUMBIR 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Alokasi waktu : 4 x 35 menit          
   
A.  Standar  Kompetensi :  
7. Menggunakan Lambang Bilangan Romawi  
B.  Kompetensi Dasar  
7.1 Mengenal lambang bilangan Romawi 
C. Indikator 
Siswa dapat menyebutkan lambang bilangan romawi  
D. Tujuan Pembelajaran** 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat mengenal lambang bilangan Romawi 
2. Tujuan perbaikan Pembelajaran 
Meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika pokok 
bahasan    lambang bilangan romawi dengan menggunakan 
model make a match 
 Karakter siswa yang diharapkan :    
Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun  diligence )  dan  Tanggung   jawab ( responsibility ) 
 
E. Materi Ajar 
Bilangan Romawi 
Cara Membaca Bilangan Romawi 
- Secara umum bilangan Romawi terdiri dari 7 angka dan 
dilambangkan dengan huruf sebagai berikut : 
 I = 1  X= 10  C = 100 M = 1000 
 V = 5  L = 50  D = 500 
- Untuk bisa membaca bilangan Romawi, harus hafal dengan 
ketujuh  bilangan dasar Romawi tersebut. 
- Jika lambang yang menyatakan angka lebih kecil terletak di 
kanan, maka lambang- lambang Romawi tersebut dijumlahkan. 
Contoh :  
VIII  = V+I+I+I CXXVIII = C+X+X+V+I+I+I  
 = 5+1+1+1  = 100+10+10+5+1+1+1 
 = 8  = 128 
Jadi    = VIII dibaca 8       Jadi      = CXXVIII dibaca 128 
- Penambahannya paling banyak 3 angka 
- Jika lambang yang menyatakan angka lebih kecil terletak di kiri 
maka lambang-lambang Romawi tersebut di kurangkan 
Contoh :      
XIV  = X+(V-I) CXCIV  = C+(C-X)+(V-I) 
 = 10+(5-1)  = 100+(100-10)+(5-1) 
 = 10+4  = 100+90+4 
 = 14  = 194 
Jadi, XIV dibaca 14 Jadi, CXCIV dibaca 194 
- Pengurangan paling banyak satu angka. 
F. Metode Pembelajaran 
• Ekspositori (menerangkan) 
• Deduktif-deskriptif (meringkas uraian materi) 
• Tanya jawab 
• Model  make a match 
• Latihan 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
 Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdoa.  
 Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa. 
 Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam  mengawali 
kegiatan  pembelajaran  serta menyapa anak.  
 Menyampaikan  tujuan  pembelajaran hari ini. 
2. Kegiatan Inti 
  Eksplorasi 
 Mengajak siswa untuk memperhatikan penjelasan 
guru tentang cara membaca bilangan Romawi. 
 Guru mencontohkan langkah membaca Lambang 
Bilangan Romawi. 
 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
cara membaca bilangan Romawi 
 Elaborasi 
 Siswa dapat menyebutkan lambang bilangan romawi  
 Siswa membentuk kelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing dengan jumlah tiap 
kelompoknya ada yang 4 dan 5 
 Siswa melakukan model make a macth dengan cara 
guru membagikan kartu-kartu yang telah disedikan 
satu kartu sebagai soal dan kartu lainnya sebagai 
jawaban. 
 Siswa diberi waktu untuk mencari pasangan dari 
kartu yang dipegangnya yang menemukan jawaban 
sebelum waktunya di beri poin. 
 siswa berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar; 
 Konfirmasi 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan 
 Guru memotivasi siswa yang kurang aktif agar lebih 
aktif lagi. 
3. Kegiatan Penutup 
 Guru dan siswa menyimpulakan materi pembelajaran 
 Siswa mengerjakan evaluasi 
 Guru memberikan pekerjaan rumah 
 Guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
berdoa  
 Guru mengucapkan salam 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
a. Silabus mata pelajaran matematika kelas IV semester II 
b. Matematika untuk Kelas IV  
c. Buku dimensi kelas IV semester II,  
I. Penilaian /Evaluasi 
1. Prosedur tes 
a. Tes awal   : Lisan 
b. Tes dalam perbuatan : lisan dan perbuatan 
c. Tes akhir  : Tertulis 
 Jenis tes 
a. Lisan  
b. Perbuatan  
c. Tertulis 




Lembar Evaluasi siklus I 
 
Nama Madrasah :  MI Muhammadiyah Lumbir 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IV / II 
Standar kompetensi :  7. Menggunakan lambang bilangan Romawi 
Kompetensi dasar :  7.1. Mengenal lambang bilangan Romawi 
Indikator  : Siswa dapat menyebutkan lambang bilangan     
romawi  
Hari/tanggal : Selasa,15 April 2014  
 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar ! 
1. I melambangkan bilangan ….  
2. II melambangkan bilangan …. 
3. IV melambangkan bilangan …. 
4. V melambangkan bilangan …. 
5. IX melambangkan bilangan …. 
6. Bilangan 10 dilambangkan dengan …. 
7. Bilangan 50 dilambangkan dengan …. 
8. Bilangan 100 dilambangkan dengan …. 
9. Bilangan 500 dilambangkan dengan …. 
10. Bilangan 1000 dilambangkan dengan …. 
 
Kunci  Jawaban 
1. 1   6.  X 
2. 2   7.  L 
3. 4   8.  C 
4. 5   9.  D 
5. 9   10. M 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : MI MUHAMMADIYAH LUMBIR 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Alokasi waktu : 4 x 35 menit          
   
A.  Standar  Kompetensi :  
7. Menggunakan Lambang Bilangan Romawi  
B.  Kompetensi Dasar  
7.2 Mengenal lambang bilangan Romawi 
C. Indikator 
Siswa dapat menuliskan lambang bilangan Romawi  
D. Tujuan Pembelajaran** 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menuliskan lambang bilangan Romawi 
2. Tujuan perbaikan Pembelajaran 
Meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika pokok 
bahasan    lambing bilangan romawi dengan menggunakan 
metode make a match 
 Karakter siswa yang diharapkan :    
Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun  diligence )  dan  Tanggung   jawab ( responsibility ) 
 
E. Materi Ajar 
Bilangan Romawi 
    Cara menuliskan bilangan asli ke bilangan Romawi 
1. Aturan-aturan dalam menuliskan lambang bilangan Romawi  
Angka Romawi hanya boleh ditulis jajar maksimal tiga 
Contoh :  1 = I 3 = III  7 = VII  
 2= II 6 = VI  8= VIII 
2. Jika lebih dari 3 angka, ditulis bilangan bulat dan dikurangi 
 Contoh : 
 29  = 20 + 9 
       = (10+10)+(10-1) 
       = XX + IX 
       = XXIX  
Jadi lambang bilangan romawi 29 adalah XXIX 
 44 = 40 + 4 
= (50-10) + (5-1) 
= XL +IV 
= XLIV 
Jadi lambang bilangan romawi 44 adalah XLIV 
 197 = 100 + 90 + 7 
= 100 + (100 - 10) + (5 + 2) 




F. Metode Pembelajaran 
• Ekspositori (menerangkan) 
• Deduktif-deskriptif (meringkas uraian materi) 
• Tanya jawab 
• Model make a match 
• Latihan 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
 Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdoa.  
 Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa. 
 Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam  mengawali 
kegiatan  pembelajaran  serta menyapa anak.  
 Menyampaikan  tujuan  pembelajaran hari ini. 
 Membahas pekerjaan rumah 
2. Kegiatan Inti 
  Eksplorasi 
 Mengajak siswa untuk memperhatikan penjelasan 
guru tentang cara menuliskan bilangan asli ke 
bilangan Romawi. 
 Guru mencontohkan langkah menuliskan bilangan 
asli ke bilangan Romawi. 
 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
cara menuliskan bilangan asli ke bilangan Romawi 
 
 Elaborasi 
 Siswa dapat menuliskan lambang bilangan romawi  
 Siswa membentuk kelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing dengan jumlah tiap 
kelompoknya ada yang 4 dan 5 
 Siswa melakukan model make a macth dengan cara 
guru membagikan kartu-kartu yang telah disedikan 
satu kartu sebagai soal dan kartu lainnya sebagai 
jawaban. 
 Siswa diberi waktu untuk mencari pasangan dari 
kartu yang dipegangnya yang menemukan jawaban 
sebelum waktunya di beri poin. 
 siswa berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar; 
 Konfirmasi 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan 
 Guru memotivasi siswa yang kurang aktif agar lebih 
aktif lagi. 
3.      Kegiatan Penutup 
 Guru dan siswa menyimpulakan materi pembelajaran 
 Siswa mengerjakan evaluasi 
 Guru memberikan pekerjaan rumah 
 Guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
berdoa  
 Guru mengucapkan salam 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Silabus mata pelajaran matematika kelas IV semester II 
2. Matematika untuk Kelas IV  
3. Buku dimensi kelas IV semester II,  
I. Penilaian /Evaluasi 
1. Prosedur tes 
a. Tes awal   : Lisan 
b. Tes dalam perbuatan : lisan dan perbuatan 
c. Tes akhir  : Tertulis 
2. Jenis tes 
a. Lisan  
b. Perbuatan  
c. Tertulis 
3. Bentuk tes 
Isian 
 
Lembar Evaluasi siklus II 
 
Nama Madrasah : MI Muhammadiyah Lumbir 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : IV / II 
Standar kompetensi : 7. Menggunakan lambang bilangan Romawi 
Kompetensi dasar : 7.1. Menuliskan lambang bilangan Romawi 
Indikator  : Siswa dapat menuliskan bilangan asli ke  
bilangan     romawi  
Hari/tanggal : Selasa,22 April 2014  
 
Tulislah lambang bilangan cacah berikut ke lambing bilangan romawi! 
1. 297 = …. 6. 587 = …. 
2. 368 = …. 7. 618 = …. 
3. 435 = …. 8. 669 = …. 
4. 475 = …. 9. 782 = …. 
5. 549 = ….  10. 969 = …. 
 
Kunci  Jawaban 
1. CCXCVII   6. DLXXXVII 
2. CCCLXVIII   7. DCXVIII 
3. CDXXXV   8. DCLXIX 
4. CDLXXV   9. DCCLXXXIII 
5. DXLIX              10. CMLXIX 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : MI MUHAMMADIYAH LUMBIR 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Alokasi waktu :  4 x 35 menit 
   
A. Standar  Kompetensi :  
7. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.  
B. Kompetensi Dasar  
7.2. Menyatakan bilangan cacah sebagai bilangan Romawi dan 
sebaliknya 
C. Indikator 
Siswa dapat menyatakan bilangan cacah sebagai bilangan romawi 
dalam kehidupan sehari-hari 
D. Tujuan Pembelajaran** 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyatakan bilangan cacah sebagai bilangan 
romawi dan sebaliknya  
2. Tujuan perbaikan Pembelajaran 
Meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika pokok 
bahasan    lambing bilangan romawi dengan menggunakan 
model make a match 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :    
Disiplin (Discipline),Rasa hormat dan perhatian (respect) 
Tekun       (diligence )  dan  Tanggung jawab ( responsibility ) 
E. Materi Ajar 
Bilangan Romawi 
Pemakaian bilangan romawi dalam kehidupan sehari-hari 
1. Untuk menuliskan angka abad 
Contoh :  
1. abad ke-7 = abad VII 
2. abad ke- 19 = abad XIX  
3. abad ke 20 = abad XX 
2. Untuk nama tokoh dalam sejarah 
Contoh : 
1. Pangkubuwono ke – 6 = Pangkubuwono VI 
2. Hamengkubuwono ke – 10 = Hamengkubuwono X 
3. Amangkurat ke – 4 = Amangkurat IV 
3. Tahun dalam sejarah 
Contoh : 
a. Perjanjian Bongaya terjadi pada tahun 1666 
Perjanjian Bongaya terjadi pada tahun MDCLXVI 
b. Indonesia merdeka pada tahun 1945 
Indonesia merdeka pada tahun MCMXLV 
F. Metoda Pembelajaran 
1. Ekspositori (menerangkan) 
2. Deduktif-deskriptif (meringkas uraian materi) 
3. Tanya jawab 
4. Model make a match 
5. Latihan 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdoa.  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa. 
3. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam  mengawali 
kegiatan  pembelajaran  serta menyapa anak.  
4. Menyampaikan  tujuan  pembelajaran hari ini. 
5. Membahas pekerjaan rumah 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 Mengajak siswa untuk memperhatikan penjelasan 
guru tentang pemakaian  bilangan Romawi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Guru mencontohkan langkah menuliskan pemakaian  
bilangan Romawi dalam kehidupan sehari-hari.. 
 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
cara menuliskan bilangan asli ke bilangan Romawi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Elaborasi 
 Siswa dapat menuliskan pemaakaian lambang 
bilangan romawi dalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa membentuk kelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing dengan jumlah tiap 
kelompoknya ada yang 4 dan 5 
 Siswa melakukan model make a macth dengan cara 
guru membagikan kartu-kartu yang telah disedikan 
satu kartu sebagai soal dan kartu lainnya sebagai 
jawaban. 
 Siswa diberi waktu untuk mencari pasangan dari 
kartu yang dipegangnya yang menemukan jawaban 
sebelum waktunya di beri poin. 
 siswa berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar; 
 Konfirmasi 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan 
 Guru memotivasi siswa yang kurang aktif agar lebih 
aktif lagi. 
3.      Kegiatan Penutup 
 Guru dan siswa menyimpulakan materi pembelajaran 
 Siswa mengerjakan evaluasi 
 Guru memberikan pekerjaan rumah 
 Guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
berdoa  
 Guru mengucapkan salam 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
2. Silabus mata pelajaran matematika kelas IV semester II 
3. Matematika untuk Kelas IV  
4. Buku dimensi kelas IV semester II,  
I. Penilaian /Evaluasi 
1. Prosedur tes 
a. Tes awal   : Lisan 
b. Tes dalam perbuatan : lisan dan perbuatan 
c. Tes akhir  : Tertulis 
2. Jenis tes 
a. Lisan  
b. Perbuatan  
c. Tertulis 




Lembar Evaluasi siklus III 
 
Nama Madrasah : MI Muhammadiyah Lumbir 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : IV / II 
Standar kompetensi : 7. Menggunakan lambang bilangan Romawi 
Kompetensi dasar : 7.2. Menyatakan bilangan cacah sebagai 
bilangan  romawi dan sebaliknya 
Indikator  : Siswa dapat menuliskan bilangan asli ke  
bilangan     romawi  
Hari/tanggal : Selasa,29 April 2014  
 
Ubahlah kalimat-kalimat berikut menjadi kalimat yang menggunakan 
bilangan romawi ! 
1. Kerajaan Majapahit berdiri pada abad ke – 13. 
Jawab : ______________________________________________ 
2. Abad ke – 16 kerajaan Banjar menaklukan kerajaan Daha. 
Jawab : ______________________________________________ 
3. Kerajaan Kutai berdiri pada abad ke -  4  
Jawab : ______________________________________________ 
4. Ayahku lahir pada tahun 1952 
Jawab : ______________________________________________ 
5. Kakakku usianya genap 23 tahun 
Jawab : ______________________________________________ 
6. Tahun 2013 adalah peringatan HUT kemerdekaan RI yang ke 68 
Jawab : ______________________________________________ 
7. Perang Diponegoro terjadi pada abad ke 19 
Jawab : ______________________________________________ 
8. Belanda menyerah tanpa syarat kepadajepangabad ke 20 
Jawab : ______________________________________________ 
 
9. Kerajaan Sriwijaya didirikan pada abad ke – 7  
Jawab : ______________________________________________ 
10. Ayah saya lahir pada tahun 1950 
Jawab : ______________________________________________ 
 
 
Kunci Jawaban  
1. Kerajaan Majapahit berdiri pada abad ke XIII 
2. Abad ke  XVI  kerajaan Banjar menaklukan kerajaan Daha. 
3. Kerajaan Kutai berdiri pada abad ke IV 
4. Ayahku lahir pada tahun MCMLII 
5. Kakakku usianya genap XXIII tahun 
6. Tahun MMXIII adalah peringatan HUT kemerdekaan RI yang ke 
LXVIII 
7. Perang Diponegoro terjadi pada abad ke XIX 
8. Belanda menyerah tanpa syarat kepadajepangabad ke XX 
9. Kerajaan Sriwijaya didirikan pada abad ke VII 
















































Siswa Sudah Menemukan Kartu Pasangan  



































Siswa Menemukan Pasangan Kartu Yang Dipegangnya 
 
 
 
  
 
